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                       Abstrak 
 

Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Salah satu organ yang 

berkembang pada remaja khususnya wanita adalah payudara. Pemeriksaan payudara sendiri merupakan 

salah satu langkah awal deteksi dini untuk menemukan kanker payudara stadium awal yang akan lebih 

efektif jika dilakukan sedini mungkin, sebab 85% kelainan payudara justru pertama kali dikenali oleh 

penderita. Tujuan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah untuk mengetahui adanya kelainan pada 

payudara sejak dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan tindakan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada remaja putri di SMK Negeri 07 Medan. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian deskriptif. Pada penelitian ini jumlah populasi adalah seluruh siswi kelas X 

jurusan administrasi di SMK Negeri 07 Medan sebanyak 204 orang dan yang menjadi sampel yaitu 

sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan mencari 

proporsi pada tindakan dan pengetahuan tentang pemeriksaan payudara sendiri pada remaja putri. Hasil 

penelitian yang dilakukan pada 40 orang responden diperoleh ada 22 orang (55%) responden yang 

mengetahui tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dengan kategori cukup dan ada 27 orang 

(67,5%) responden yang melakukan tindakan pemeriksaan payudara sendiri dengan kategori kurang baik. 

Dari hasil penelitian tersebut maka diharapkan pihak sekolah, siswi, dan petugas kesehatan sekitar dapat 

berperan aktif dalam memberikan informasi mengenai pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). 

 

Kata Kunci:  
 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Remaja merupakan masa peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa. Pada periode ini remaja 

mengalami pubertas. Selama pubertas, remaja mengalami 

perubahan hormonal dan mengalami perubahan dramatis 

dalam bentuk perubahan fisik. Perubahan fisik yang terjadi 

pada remaja putri seperti pertumbuhan payudara , 

penumbuhan lemak, kemangatan organ reproduksi dan 

pertumbuhan rambut genitalia yang mengiringi masa 

pubertas pada remaja (Leli, 2012).  

Salah satu organ yang berkembang pada remaja 

khususnya wanita adalah payudara. Wanita harus lebih 

peka dan mulai memperhatikan organ payudara secara 

khusus. Semakin dini mengetahui masalah yang terjadi 

pada payudara maka semakin awal deteksi kanker 

payudara dapat dilakukan. Pengobatan yang dilakukan 

pada stadium awal akan meningkatkan kemungkinan 

sembuh dan kemampuan bertahanpun menjadi jauh lebih 

besar. (Nisman, 2011).  

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

merupakan salah satu langkah awal deteksi dini untuk 

menemukan kanker payudara stadium awal yang akan 

lebih efektif jika dilakukan sedini mungkin, sebab 85% 

kelainan di payudara justru pertama kali dikenali oleh 

penderita. Prognosis kanker payudara tergantung pada 

tingkatan pertumbuhan, pada tumor ukuran kecil tindakan 

preventif diharapkan. Oleh sebab itu, lebih baik melakukan 

penanggulangan kanker payudara di titik beratkan pada 

deteksi tumor stadium dini yang biasanya berukuran kecil 

(Rasjidi, 2010).  

Apabila tidak melakukan skrining atau deteksi 

dini dengan pemeriksaan payudara sendiri maka tidak akan 

mendapatkan temuan masalah kanker atau kelainan yang 

terjadi di payudara seperti memiliki sejumlah tanda yang 

menunjukkan ketidaknormalan pada payudara. (Olfah dkk, 

2013) 

Data WHO tahun 2012 memperkirakan prediksi 

peningkatan subtansif 19,3 juta kasus kanker per tahun 

pada tahun 2025 ke depan, sehingga menyebabkan 

pertumbuhan dan penuaan global populasi semakin pesat. 

Pada tahun 2012 terdiagnosis 1,7 juta perempuan 

menderita kanker payudara dari 6,3 juta wanita (WHO, 

2012) 

Berdasarkan Sistem Informasi Rumah Sakit 

(SIRS) pada tahun 2010, di Indonesia kanker menjadi 

penyebab kematian nomor 3. Sementara itu, kanker 

payudara dan kanker leher rahim merupakan jenis kanker 

tertinggi pada pasien rawat inap maupun rawat jalan di 
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seluruh RS di Indonesia, dengan proporsi sebesar 28,7% 

untuk kanker payudara dimana merupakan proporsi 

terbesar pada penyakit kanker (KemenKes, 2013). 

Masalah dalam penanggulangan kanker payudara 

di Indonesia adalah penderita datang ke pelayanan 

kesehatan sudah dalam stadium lanjut. Sumatera Utara 

melaporkan penderita yang berobat pada stadium dini 

hanya berkisar 20-30%. Sedangkan penderita yang datang 

pada stadium lanjut sebanyak 70%. Menurut data di Divisi 

Bedah Onkologi RSUP H. Adam Malik Medan, terdapat 

1.427 penderita kanker payudara pada kurun waktu 2011-

2013 (Sari, 2015). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi angka kejadian kanker payudara dengan 

pemeriksaan payudara sendiri. SADARI perlu dilakukan 

ketika seorang wanita telah mencapai masa pubertas 

(remaja) dan mulai mengalami perkembangan pada 

payudaranya (Rasjidi, 2010). 

Menurut Sutjipto, saat ini telah banyak 

ditemukan penderita kanker payudara pada usia muda 

seperti remaja, bahkan tidak sedikit remaja putri usia 14 

tahun menderita tumor di payudaranya. Dimana tumor 

yang terjadi bisa menjadi kanker, bila tidak terdeteksi lebih 

awal. Meskipun tidak semuanya ganas, tetapi ini 

menunjukkan bahwa saat ini sudah ada trend gejala kanker 

payudara yang semakin tinggi di usia remaja (Lily, 2008). 

Pada saat ini, banyak remaja Indonesia yang 

masih belum peka terhadap perawatan untuk payudaranya 

sendiri (SADARI), mereka lebih peka terhadap jerawat 

yang timbul di wajah daripada adanya gejala kanker 

payudara. Di balik ketidakpekaan itu, juga dilatar 

belakangi oleh kurang informasi dan kemauan untuk 

menggali informasi mengenai pencegahan kanker 

payudara ini. Selain itu program pemerintah yang saat ini 

juga belum terfokus pada promosi tentang pelaksanaan 

SADARI bagi remaja dan hanya fokus kepada pelaksanaan 

mammografi saja. Bukan hanya itu, teknik SADARI juga 

terasa masih awam karena masih sedikitnya jumlah wanita 

yang rutin melakukan SADARI setiap bulan (Hidayat, 

2007). 

Dari hasil penelitian Risnawati (2015) pada 

remaja putri di Pondok Pesantren Rohmatillah 

menunjukkan mayoritas remaja tidak melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri yaitu sebanyak 28 orang 

(80%). Menurut hasil penelitian Siallagan (2010) 

menunjukkan bahwa sikap remaja putri di SMA Surya 

Nusantara Kota Tebing Tinggi yaitu 38 responden (53,6%) 

pada kategori kurang. Kurangnya pengetahuan remaja 

putri terhadap SADARI berpengaruh terhadap dilakukan 

dan tidak dilakukannya SADARI. 

Salah satu strategi untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa terhadap kesehatan adalah melalui 

pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan yang 

diberikan secara dini, akan memudahkan remaja mencapai 

sikap dan tingkah laku yang diinginkan yaitu sikap dan 

tingkah laku yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

sebagai upaya preventif sekaligus promotif yang dapat 

memberikan gambaran gaya hidup sehat kepada remaja 

saat ini adalah dengan cara memberikan pendidikan 

kesehatan kepada remaja Indonesia (Notoatmodjo, 2010). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 9 Januari 2016 menunjukkan bahwa 

10 dari 204 siswi di SMK Negeri 07 Medan terdapat 3 

orang yang mengetahui SADARI dan 2 orang yang 

mengetahui tindakan SADARI. Didapat 7 orang tidak 

mengetahui SADARI dan 8 orang yang tidak melakukan 

tindakan SADARI. Hasil survei pendahuluan juga 

membuktikan bahwa mayoritas responden yang tidak 

mengetahui SADARI dan tidak mengetahui tindakan 

SADARI yaitu jurusan Administrasi. 

Dari uraian di atas bahwa pentingnya 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada remaja 

putri yang bertujuan untuk mengenal adanya tanda-tanda 

kelainan pada payudara maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian tentang ―Gambaran Pengetahuan dan 

Tindakan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) Pada 

Remaja Putri Di SMK Negeri 07 Medan Tahun 2016‖. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada remaja 

putri di SMK Negeri 7 Medan tahun 2016.  

2. Untuk mengetahui bagaimana tindakan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) pada remaja putri di SMK 

Negeri 07 Medan Tahun 2016. 

 

Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu :  

1. Bagi SMK Negeri 07 Medan, diharapkan dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pada 

remaja putri dan mensosialisasikan tindakan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) ini di SMK 

Negeri 07 Medan untuk mendeteksi adanya gangguan 

pada payudara.  

2. Bagi Responden, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan remaja putri tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan 

diharapkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Bagi Peneliti, sebagai bahan informasi atau sumber 

data bagi penelitian berikutnya dan bahan 

pertimbangan bagi yang berkepentingan untuk 

melakukan penelitian yang sejenis. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif dengan desain penelitian pendekatan cross 

sectional. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 07 

Medan yang terletak di Jl.STM No.12 E Medan Amplas. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2015 sampai 

dengan Juli 2016. 
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Populasi dan sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah remaja putri 

kelas X di SMK Negeri 07 di jurusan Administrasi dengan 

jumlah 240 orang. Alasan mengapa peneliti mengambil 

populasi dari jurusan Administrasi dikarenakan pada saat 

studi pendahuluan mayoritas yang belum mengetahui 

pemeriksaan payudara sendiri adalah jurusan Administrasi. 

 

Perhitungan Jumlah Sampel  

 

Rumus : 

   = 204/5,056  

            = 40,34  

= di bulatkan 40  

 

Ket:    N = 204 

e=0,13 

 

Adapun teknik pengambilan sampel yang diambil 

oleh peneliti pada setiap kelas ialah dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. Cara pengambilan secara 

simple random sampling dengan menggunakan undian 

yang diambil dari nomor absen siswa remaja putri kelas X 

di SMK Negeri 07 Medan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa remaja 

putri kelas X jurusan Administrasi di SMK Negeri 07 

Medan. Sampel harus memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi. 

a. Kriteria Inklusi 

1) Hadir pada saat penelitian 

2) Sudah haid 

3) Siswi kelas X Jurusan Administrasi di SMKN 7 

Medan 

4) Bersedia menjadi responden 

 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Tidak hadir pada waktu penelitian 

2) Tidak bersedia menjadi responden 

 

Hasil Penelitian 

1. Pengetahuan tentang Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) 

Tabel 1 Distribusi Pengetahuan tentang Pemeriksaan 

Payudara Sendiri (SADARI) Di SMK Negeri 

07 Medan Tahun 2016 

No Pengetahuan F % 

1. Baik 14 35 

2. Cukup 22 55 

3. Kurang 4 10 

 Total 40 100 

 

Berdasarkan table 1 diketahui bahwa ada 22 

orang (55%) responden yang tingkat pengetahuannya 

kategori cukup dan ada 4 orang (10%)  responden yang 

tingkat pengetahuannya kategori kurang.  

 

2. Tindakan Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI) 

Tabel 2 Distribusi Tindakan Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) Di SMK Negeri 07 Medan 

Tahun 2016 

No Tindakan F % 

1. Baik 13 32,5 

2. Kurang Baik 27 67,5 

 Total 40 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa ada 

27 orang (67,5%) responden yang tindakan pemeriksaan 

payudara sendiri kategori kurang baik.  

 

3. Pengetahuan dan Tindakan Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) 

Tabel 3 Distribusi Pengetahuan Berdasarkan 

Tindakan Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI) Di SMK Negeri 07 Medan Tahun 

2016 

No Pengetahuan 

Tindakan 

Total 
Baik 

Kurang 

Baik 

F % F % F % 

1 Baik 5 35,7 9 64,3 14 100 

2 Cukup 8 36,4 14 63,6 22 100 

3 Kurang - - 4 100 4 100 

  13 32,5 27 67,5 40 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa ada 

14 orang (63,6%) responden yang mempunyai 

pengetahuan cukup dan tindakan pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI) kurang baik. 

 

Pembahasan 

1. Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara 

Sendiri (SADARI) 

Berdasarkan Data diatas dapat dilihat bahwa 

responden yang mengetahui pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) yang pengetahuannya baik berjumlah 14 orang 

(35%), pengetahuan cukup 22 orang (55%) dan 

pengetahuan kurang 4 orang (10%).  Hal ini menunjukkan 

meski sebagian besar pengetahuan pada remaja putri di 

SMK Negeri 07 Medan sudah cukup dan baik tetapi masih 

ditemukan adanya pengetahuan yang kurang yaitu 

berjumlah 4 orang (10%). Keadaan ini menjelaskan bahwa 

masih ada remaja putri yang tidak mengetahui 

pemeriksaan payudara sendiri.  

Pengetahuan yang kurang ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang mana pada penelitian ini 

ditemukan faktor dari sumber informasi yang berasal dari 

orang tua/keluarga yang berjumlah 27 orang (67,5%) yang 

sangat memiliki peran besar dalam memengaruhi 

pengetahuan remaja putri di SMK Negeri 07 Medan. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa banyak remaja putri tidak 

mengetahui posisi yang benar pada saat melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sehingga 

dibutuhkan informasi yang lebih memadai untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang 

http://1.bp.blogspot.com/-UrCB5xmnyk0/UqwuNb9G0uI/AAAAAAAAGoY/10RUnza3Dx4/s1600/rumus+slovin.jpg
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pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

dengan posisi yang tepat dan sesuai. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nursanti 

(2013) tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

pada remaja di Universitas Pendidikan Indonesia yang 

menunjukkan bahwa dari 87 responden ada 69% 

responden yang memiliki pengetahuan cukup dimana 

dipengaruhi oleh faktor memperoleh pengetahuan yaitu 

sumber informasi yang didapat masih minim. Demikian 

juga ditemukan sejalan dengan penelitian Yunus (2013) di 

SMA Negeri 4 Gorontalo tentang pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI) bahwa mayoritas ada pada kategori 

pengetahuan cukup sebanyak 107 orang (73,3%) didapat 

bahwa pengetahuan remaja putri dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan sumber informasi yang didapatkan. Pada 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa remaja putri masih 

memiliki pengetahuan yang cukup dikarenakan kurang 

memahami langkah-langkah dalam pelaksanaan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagai 

upaya pencegahan kanker payudara merupakan langkah 

dini yang harus diketahui oleh remaja putri sehingga 

pengetahuan mengenai pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) merupakan hal yang sangat penting. Orang 

tua/keluarga merupakan lingkungan pertama untuk 

mendapatkan pengetahuan/pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Riamin (2016) yang menyatakan 

keterlibatan orang tua pada pendidikan  sangat penting 

terbukti dari banyaknya dampak positif bagi anak 

khususnya remaja putri. Dalam keluargalah remaja putri 

dipersiapkan untuk membangun pengetahuan tentang 

perkembangan termasuk perkembangan fisik agar remaja 

putri mampu memasuki fase perkembangannya dunia 

lainnya seperti dunia orang dewasa, bahasa, adat istiadat 

dan kebudayaan.Namun ada beberapa factor lain yang 

menyebabkan minimnya informasi yang didapat dari orang 

tua antara lain: orangtua terlalu sibuk pada pekerjaannya, 

broken home, kondisi ekonomi kurang, kurang kesadaran 

orang tua terhadap pentingnya pendidikan bagi 

pengetahuan remaja putri.  

Diketahui dari hasil wawancara dengan remaja 

putri di SMK Negeri 07 Medan bahwa para remaja merasa 

malu dan masih menganggap bahwa membicarakan hal 

yang berhubungan dengan masalah kesehatan wanita 

khususnya payudara tidak pada orang terdekat merupakan 

suatu hal yang tabu.  

 

2. Tindakan Remaja Putri Dalam Pelaksanaan 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa 

responden yang tidak melakukan tindakan pemeriksaan 

payudara sendiri dengan kategori baik berjumlah 13 orang 

(32,5%) dan kurang baik 27 orang (67,5%).   

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa meski 

pengetahuan remaja putri di SMK Negeri 07 Medan 

banyak yang cukup dan baik tetapi tindakan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) yang dilakukan remaja putri 

masih kurang baik dikarenakan remaja putri kurang 

menerapkan langkah-langkah pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI) secara tepat dan lengkap.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Simanullang 

(2008) yang menyatakan bahwa respoden yang pernah 

melakukan SADARI sebanyak 70 orang (40%) dan yang 

tidak melakukan SADARI sebanyak 105 orang (60%) 

yang menunjukkan masih kurangnya minat responden 

dalam melakukan pecegahan kanker payudara dengan 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).  

Dalam pelaksanaan pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI) banyak diperoleh informasi dari orang 

tua/keluarga dikarenakan keluarga merupakan tempat 

pertama remaja putri mengenal dan mengetahui sesuatu 

sehingga orang tua/keluarga dituntut memilki wawasan 

yang luas terutama mengenai pemeriksaan payudara 

sendiri. Orang tua harus mampu mengimbangi rasa ingin 

tahu remaja putri mengenai perkembangan fisiknya 

khususnya pertumbuhan payudara sehingga orang tua tahu 

kapan harus mengenalkan dan mengajari remaja putri 

dalam melakukan tindakan pemeriksaan payudara sendiri. 

Menurut pendapat Oskamp dalam Neila (2008) 

menyatakan bahwa orang tua sangat besar pengaruhnya 

terhadap kehidupan anak-anaknya karena orang tua akan 

dijadikan role model bagi anak-anaknya. Hal tersebut 

berarti remaja tidak hanya perlu mengetahui tentang 

pemeriksaan payudara sendiri tetapi orangtua juga turut 

melakukan dan memberi contoh remaja putri dalam 

pelaksaan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Jika 

orang tuanya saja tidak peduli dengan dilakukannya 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada anaknya 

yang remaja, tentu remaja tersebut juga tidak peduli. 

Hasil dari sebagian remaja putri yang 

ditanyakan, remaja putri yang tidak melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dikarenakan 

malas dan tidak sempat melakukannya karena 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yang 

memiliki banyak langkah dalam pelaksanaannya . Hal 

ini membuktikan bahwa remaja putri tidak termotivasi 

dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI).  

Keadaan ini menunjukkan bahwa masih 

minimnya pengetahuan remaja putri sehingga turut 

memengaruhi dilakukannya pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI). Hal ini tidak didukung oleh dengan pendapat 

Drucker (2004) yang mengatakan bahwa pengetahuan 

adalah informasi yang dapat merubah sesuatu atau 

seseorang; seiring dengan itu ia juga dapat mengarahkan 

kepada suatu tindakan, atau sesuatu yang dapat membuat 

seseorang mampu melakukan suatu tindakan yang berbeda 

secara lebih efektif.  Oleh sebab itu pengetahuan mengenai 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) tidak 

memengaruhi dilakukannya pelaksanaan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) dikarenakan beberapa faktor 

dalam pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) antara lain dikarenakan remaja putri merasa 

malas untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) dan tidak sempat karena terlalu banyak langkah 

dalam pelaksanaannya. Untuk itu dibutuhkan motivasi dan 

kesadaran diri yang kuat untuk dilakukannya pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) pada remaja putri.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Dari hasil penelitian ini yang dilakukan 

mengenai pengetahuan dan tindakan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) di SMK Negeri 07 Medan 

tahun 2016 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa ada 22 orang (55%) responden yang 

mengetahui pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) yang pengetahuannya kategori cukup  

2. Bahwa ada 27 orang (67,5%)responden yang 

kurang baik dalam melakukan tindakan 

pemeriksaan payudara sendiri. 

 

Saran 

1. Bagi SMK Negeri 07 Medan 

Diharapkan pihak sekolah SMK Negeri 07 

Medan hendaknya meningkatkan pengetahuan siswa 

dengan memberikan informasi tentang SADARI misalnya 

melalui majalah dinding (Mading), buku-buku atau 

majalah kesehatan, dll. 

2. Bagi Siswa 

Agar siswa meningkatan pengetahuan dan 

tindakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

dengan rajin mencari informasi dan mengikuti 

penyuluhan kesehatan tentang cara melaksanakan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yang 

dilakukan di sekolah. 

3. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Agar Pelayanan Kesehatan  meningkatkan 

penyuluhan dan memberikan informasi tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) kepada 

masyarakat terutama pada SMK Negeri 07 Medan. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil Penelitian ini dapat di jadikan sebagai 

bahan referensi untuk melanjutkan penelitian yang 

berhubungan dengan pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) dalam mendeteksi sekaligus untuk 

mencegah penyakit kanker payudara pada remaja. 
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